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Kata Pengantar 

Tahun 2025 merupakan periode penuh tantangan sekaligus peluang bagi PT BPR  Shinta Bhakti Wedi. 

Dalam menjalankan kegiatan usaha, Perseroan senantiasa berpegang pada prinsip kehati-hatian, 

kepatuhan terhadap regulasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), serta penerapan tata kelola perusahaan 

yang baik (Good Corporate Governance). 

Profil Perusahaan 

PT BPR Shinta Bhakti Wedi berkomitmen untuk memberikan layanan keuangan yang inklusif kepada 

masyarakat, khususnya segmen usaha mikro, kecil, dan menengah. Dengan dukungan struktur 

organisasi yang solid, Perseroan terus memperkuat peran Direksi dan Dewan Komisaris dalam 

mengarahkan strategi bisnis dan melakukan pengawasan yang efektif. 

Tata Kelola Perusahaan 

Selama tahun buku 2025 Dewan Komisaris menjalankan fungsi pengawasan secara konsisten melalui 

rapat berkala, sementara Direksi memastikan kebijakan usaha dijalankan sesuai ketentuan OJK. 

Transparansi remunerasi dan fasilitas bagi Direksi serta Dewan Komisaris telah dilaporkan sesuai 

format yang ditetapkan dalam SEOJK 16/2024. 

Manajemen Risiko dan Kepatuhan 

Perseroan senantiasa mengelola risiko kredit, likuiditas, operasional, dan kepatuhan dengan 

mengacu pada ketentuan POJK terbaru. Rasio kredit bermasalah (Non Performing Loan/NPL) 

dilaporkan secara transparan, disertai langkah-langkah perbaikan yang berkesinambungan. 

Kinerja Keuangan 

Pada tahun 2025, Perseroan mencatat: 

 Total Aset: Rp 79.807.800.221 

 Dana Pihak Ketiga (DPK): Rp 69.435.573.717 

 Kredit yang Diberikan (KYD): Rp 66.133.207.124 

 Laba Tahun Berjalan: Rp 1.750.756.067 

 NPL Netto: 10.08 % 

Kinerja ini mencerminkan komitmen Perseroan dalam menjaga pertumbuhan berkelanjutan, 

meskipun menghadapi dinamika ekonomi dan persaingan industri perbankan. 

 



 

Program Keberlanjutan dan CSR 

Sebagai bagian dari tanggung jawab sosial, Perseroan melaksanakan program literasi keuangan, 

pemberdayaan masyarakat, serta kegiatan sosial di bidang pendidikan dan lingkungan. Program ini 

sejalan dengan agenda nasional BIK 2025 dan mendukung peningkatan inklusi keuangan. 

Opini Akuntan Publik 

Laporan keuangan tahun buku 2025 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik INDARTO DAN 

YUDHIKA dengan opini [Wajar Tanpa Pengecualian/Wajar Dengan Pengecualian],sehingga 

memperkuat kredibilitas laporan keuangan Perseroan. 

Penutup 

Dengan pencapaian dan komitmen yang telah dijalankan sepanjang tahun 2025, PT BPR Shinta 

Bhakti Wedi  optimis dapat terus meningkatkan kinerja, memperkuat tata kelola, serta memberikan 

kontribusi nyata bagi masyarakat dan perekonomian daerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

I. Riwayat Pendirian BPR Shinta Bhakti Wedi 
 

Informasi Umum pendirian BPR   

Nomor Akta Pendirian 02-1992.HT.01.01.TH.94 

Tanggal Akta Pendirian 07 Februari 1994 

Tanggal mulai beroperasi 17-Sep-94 

Nomor Perubahan anggaran dasar terakhir 
AHU-0041975.AH.01.02.TAHUN 

2024 

Tanggal perubahan anggaran dasar terakhir 12 Juli 2024 

Nomor pengesahan dari instansi yang berwenang Akta No 13 

Tanggal Pengesahan dari instansi yang berwenang 08-Nov-25 

bidang usaha sesuai anggaran dasar Perbankan 

Tempat Kedudukan Klaten 

Hasil Audit Akuntan Publik   

Opini Akuntan Publik Wajar tanpa pengecualian 

Nama Akuntan Publik Indarto Dan Yudhika 

 

II. Penjelasan NPL 

Pencapaian OSC Kredit sampai dengan Periode Desember 2025 sebesar Rp.66.133.207.124 dengan 

rasio NPL Gross 14,09% dab NPL Nett 10,08%. Rasio NPL yang dicapai masih tinggi melebihi tingkat 

kesehatan dengan rasio 5% untuk itu perlu dilakukan penanganan yang lebih intensif terhadap kredit 

yang bermasalah. Dalam penanganan kredit bermasalah perlu langkah mitigasi melalui penguatan 

manajemen risiko, restrukturisasi kredit bermasalah dan penyelesaian dengan agunan yang 

dijaminkan. faktor utama yang menyebabkan tingginya NPL di BPR Shinta Bhakti antara lain: 

1.Kondisi Ekonomi secara nasional yang belum bertumbuh secara maksimal yang berpengaruh pada 

pergerakan ekonomi usaha 2. karakter debitur dan penurunan usaha yang dijalankan oleh debitur 

yang berpengaruh terhadap kemampuan bayar 3.analisis kredit yang kurang mendalam dan kurang 

maksimal dalam melakukan pengawasan kredit yang berdampak pada penurunan kualitas kredit 

yang diberikan. 

Penanganan terhadap kredit yang masuk dalam NPL terus diupayakan dengan berbagai metode 

penanganan baik melalui komunikasi dan penagihan secara langsung serta mengupayakan 

penyelesaian melalui penjualan jaminan bagi kredit yang benar benar macet dan sudah tidak 

memiliki kemampuan. 

 

 



 

III. Perkembangan Usaha Yang Berpengaruh Secara Signifikan Dan Perubahan Penting Lain 

 

Sepanjang tahun 2025, kinerja PT BPR Shinta Bhakti Wedi terdapat sedikit penurunan dalam 

pencapaian DPK dibandingkan dengan kinerja tahun lalu. Walaupun terdapat penurunan dalam 

penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) namun tetap terjaga dengan baik dalam nilai dana yang 

sudah dihimpun. Di sisi kredit, Rasio Kualitas Kredit yang dicapai masih cukup tingi dengan nilai NPL 

nett 10,08 %  penanganan terhadap kredit bermaslah harus lebih di intensifkan guna memperbaiki 

nilai kualitas kredit melalui penerapan kebijakan restrukturisasi yang lebih selektif dan penguatan 

fungsi monitoring. Upaya ini berdampak positif terhadap kualitas portofolio kredit dan menjaga 

stabilitas keuangan perusahaan. 

 

PT BPR Shinta Bhakti Wedi  telah melakukan pembaruan kebijakan internal, termasuk 

penyempurnaan SOP pelaporan, integrasi sistem dengan APOLO, serta peningkatan kapasitas SDM di 

bidang kepatuhan dan pelaporan. Selain itu, PT BPR Shinta Bhakti Wedi melanjutkan agenda 

transformasi digital dengan memperluas penggunaan aplikasi dan pengembangan dengan 

bekerjasama dengan vendor PT USSI Bandung yang telah bekerjasama dalam pengembangan Core 

Banking Sistem terutama guna menunjang kebutuhan pelaporan baik internal maupun external serta 

pengembangan kanal layanan berbasis daring. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional, tetapi juga memperkuat daya saing  dalam menghadapi perubahan kebutuhan nasabah. 

 

Dengan berbagai perkembangan tersebut, PT BPR Shinta Bhakti Wedi berkomitmen untuk terus 

menjaga pertumbuhan yang sehat, memperkuat tata kelola, serta meningkatkan peran  sebagai 

mitra terpercaya masyarakat dalam mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan di wilayah 

operasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

IV. Strategi dan Kebijakan Manajeman 

Strategi dan Kebijakan Management 

Sepanjang tahun 2025, manajemen BPR menetapkan strategi dan kebijakan yang berorientasi pada 

penguatan fundamental usaha, peningkatan kualitas layanan, serta kepatuhan terhadap regulasi 

terbaru OJK. Fokus utama diarahkan pada tiga pilar: pertumbuhan berkelanjutan, tata kelola yang 

baik, dan transformasi digital. 

1. Strategi Pertumbuhan Berkelanjutan 

 Memperluas penyaluran kredit produktif kepada sektor usaha mikro dan kecil 

dengan tetap mengedepankan prinsip kehati-hatian. 

 Meningkatkan penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) melalui program literasi 

keuangan dan inovasi produk tabungan serta deposito. 

 Menjaga kualitas portofolio kredit dengan memperkuat fungsi monitoring dan 

restrukturisasi kredit bermasalah. 

  2  Kebijakan Tata Kelola dan Kepatuhan 

 Menyesuaikan kebijakan internal dengan ketentuan POJK No. 23 Tahun 2024 

tentang Pelaporan Melalui Sistem Pelaporan Otoritas Jasa Keuangan dan 

Transparansi Kondisi Keuangan bagi BPR/BPRS  

 Memperkuat peran Dewan Komisaris dan Direksi dalam pengawasan serta 

penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG). 

 Meningkatkan kapasitas SDM melalui pelatihan kepatuhan, manajemen risiko, dan 

pelaporan keuangan berbasis sistem APOLO. 

 

3. Transformasi Digital dan Efisiensi Operasional 

 Melanjutkan implementasi sistem digital untuk pencatatan transaksi, pengelolaan 

data nasabah, dan layanan berbasis daring. 

 Mengembangkan kanal komunikasi digital untuk memperluas jangkauan layanan 

dan meningkatkan kepuasan nasabah. 

 Mengoptimalkan proses internal melalui otomatisasi dan integrasi sistem, sehingga 

efisiensi operasional dapat tercapai. 

Dengan strategi dan kebijakan tersebut, manajemen BPR Shinta Bhakti Wedi berkomitmen untuk 

menjaga stabilitas keuangan, meningkatkan daya saing, serta memperkuat peran sebagai mitra 

terpercaya masyarakat dalam mendukung pembangunan ekonomi daerah secara berkelanjutan. 



 

 

V. Bidang usaha 

 

 

 

 

 

Kategori 
Kegiatan 

Usaha 
Nama Produk Uraian 

01 
(Penghimpunan 

Dana) 

Tabungan 
Umum 

Tabungan umum adalah produk simpanan bagi masyarakat umum 
yang memberikan kemudahan dalam pelayanan Setoran dan 
pengambilan tabungan 

01 
(Penghimpunan 

Dana) 

Tabungan 
Shinta 

Tabungan shinta adalah tabungan berjangka minimal 1 tahun yang 
bisa digunakan bagi masyarakat umum untuk persiapan masa 
depan 

01 
(Penghimpunan 

Dana) 
Tabunganku 

Tabunganku adalah produk tabungan yang memberikan 
kemudahan menabung dan tidak mempunyai beban admin 
bulanan 

01 
(Penghimpunan 

Dana) 

Tabungan 
Arma 

Tabungan ARMA adalah tabungan masa depan dengan jangka 
waktu per group adalah 36 bulan dan jumlah peserta 400 

01 
(Penghimpunan 

Dana) 

Tabungan 
Karyawan 

Tabungan Karyawan adalah produk simpanan bagi karyawan yang 
memberikan kemudahan dalam pelayanan Setoran dan 
pengambilan tabungan serta pembayaran gaji 

01 
(Penghimpunan 

Dana) 
Tabungan AK 

Tabungan Ak adalah produk tabungan bagi debitur yang memiliki 
pinjaman guna memudahkan transaksi pembayaran secara auto 
debet 

01 
(Penghimpunan 

Dana) 

Tabungan 
Simpel 

Tabungan adalah produk tabungan yang ditujukan bagi pelajar 
dengan tujuan membiasakan menabung sejak dini 

01 
(Penghimpunan 

Dana) 
Deposito 

Deposito adalah simpanan dengan jangka waktu tertentu dengan 
jangka waktu terdiri 3, 6 dan 12 bulan 

02 (Penyaluran 
Dana) 

Kredit Umum 
Kredit Umum adalah produk penyaluran kredit bagi masyarakat 
yang bisa digunakan sesuai kebutuhan usaha dan yang lainnya 

02 (Penyaluran 
Dana) 

Kredit Pegawai 
Fasilitas Kredit yang dberikan untuk fasilitas karyawan yang 
memiliki penghasilan gaji secara bulanan 



 

 

VI. Teknologi Informasi 

 

BPR Shinta Bhakti Wedi melaksanakan berbagai inisiatif penguatan teknologi informasi guna 

mendukung efisiensi operasional, peningkatan kualitas layanan, serta kepatuhan terhadap 

ketentuan regulator. Fokus utama diarahkan pada pengembangan aplikasi internal, modernisasi 

infrastruktur, dan penguatan keamanan sistem. 

 

1. Pengembangan Aplikasi Laporan 

 BPR mengembangkan aplikasi pelaporan terintegrasi yang mendukung otomatisasi 

proses penyusunan laporan keuangan dan operasional. 

 Sistem ini dirancang agar kompatibel dengan platform APOLO OJK, sehingga pelaporan 

berkala dapat dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan sesuai standar regulator. 

2. Layanan Virtual Account (VA)  

 Implementasi layanan Virtual Account (VA) memberikan kemudahan bagi nasabah 

dalam melakukan transaksi pembayaran dan setoran secara real-time. 

3. Pengadaan Hardware dan Software 

 Untuk mendukung kelancaran operasional, BPR melakukan pembaruan perangkat keras 

berupa server, PC, dan jaringan komunikasi. 

 Pengadaan perangkat lunak difokuskan pada sistem keamanan, termasuk antivirus 

berlisensi dan aplikasi monitoring untuk mencegah potensi serangan siber. 

 Infrastruktur ini dilengkapi dengan sistem backup data dan disaster recovery plan untuk 

menjamin keberlangsungan layanan. 

4. Pelayanan Digital dan Keamanan Data 

 BPR memperkuat layanan berbasis digital dengan integrasi VA , sehingga nasabah dapat 

mengakses layanan perbankan secara lebih mudah dan aman. 

 Kebijakan keamanan siber diterapkan melalui multi-layer security, audit sistem berkala, 

serta pelatihan internal bagi karyawan untuk meningkatkan kesadaran terhadap risiko 

teknologi. 

 

Dengan langkah-langkah tersebut, BPR Shinta Bhakti Wedi berkomitmen menghadirkan layanan 

yang modern, aman, dan sesuai kebutuhan masyarakat, sekaligus memperkuat daya saing di era 

transformasi digital. 

 

 

 

 



 

 

VII. Perkembangan dan Target Pasar 

 

BPR Shinta Bhakti Wedi mencatat sejumlah perkembangan baik pencapaian atau penurunan yang 

memberikan dampak signifikan terhadap kinerja perusahaan: 

 Penyaluran Kredit Produktif: Kredit kepada sektor usaha mikro dan kecil mengalami sedikit 

peningkatan, sejalan dengan fokus BPR Shinta Bhakti Wedi untuk mengembangkan kredit 

umum yang mempunyai segmen luas di masyarakat. 

 Pengembangan Penghimpunan Dana : pertumbuhan dana pihak ketiga tercatat terjadi 

penurunan nilai dibanding tahun sebelumnya, untuk itu akan dilakukan  pengembangan 

akses produk tabungan bagi masyarakat dengan penambahan metode marketing yang 

dilakukan terutama bagi produk yang telah memiliki basis costumer yang berkembang. 

 Digitalisasi Layanan:  Virtual Account (VA) memperluas akses layanan perbankan, 

meningkatkan kenyamanan nasabah, serta memperkuat inklusi keuangan. 

 Penguatan Infrastruktur TI: Modernisasi hardware dan software, termasuk pengadaan 

sarana rak server baru, sistem keamanan berlapis, serta antivirus berlisensi, memastikan 

kelancaran operasional dan perlindungan data nasabah. 

 Manajemen Risiko: Penerapan sistem monitoring kredit dan pelatihan internal memperkuat 

pengendalian risiko, khususnya dalam memonitor kondisi kualitas kredit yang mulai 

mengalami penurunan . 

 

Dalam rangka memperluas jangkauan dan memperkuat posisi sebagai mitra keuangan masyarakat, 

BPR menetapkan target pasar yang lebih terarah: 

1. Pelaku UMKM 

 Fokus utama penyaluran kredit produktif dengan skema pembiayaan yang fleksibel. 

 Dukungan terhadap sektor perdagangan, pertanian, dan jasa lokal sebagai motor 

penggerak ekonomi daerah. 

2. Komunitas dan Keluarga 

 Penyediaan produk tabungan dan deposito dengan bunga kompetitif. 

 Layanan digital untuk memudahkan transaksi sehari-hari, termasuk pembayaran 

melalui VA. 

3. Nasabah Digital-Oriented 

o Integrasi layanan VA sebagai solusi pembayaran modern yang cepat dan aman. 

Dengan perkembangan usaha yang berfokus pada digitalisasi, penguatan infrastruktur, dan 

peningkatan kualitas layanan, serta target pasar yang diarahkan pada UMKM, keluarga, 

generasi muda, dan nasabah. 

 



 

 

VIII.Kerja sama BPR dengan Bank, Lembaga Jasa Keuangan (LJK) Lain Taua Lembaga Lain 

 

 

Nama Bank Jenis Kerjasama Uraian Kerjasama 
Tgl Mulai 

Kerjasama 

PT Bank Danamon 
Penempatan dana 
antar bank 

kerjasama berupa penempatan dana 03/08/2017 

PT Bank BRI 
Penempatan dana 
antar bank dan VA 

kerjasama berupa penempatan dana 
dan pembayaran VA bagi nasabah 

08/06/2023 

PT Bank Permata 
Penempatan dana 
antar bank 

Kerjasama berupa penempatan dana 06/02/2020 

PT Bank BPD 
Penempatan dana 
antar bank 

Kerjasama berupa penempatan dana 03/09/2013 

PT Bank BNI 
Penempatan dana 
antar bank dan 
tabungan 

Kerjasama berupa penempatan dana 
dan tabungan 

13/11/2012 

PT Bank CIMB 
Niaga 

Penempatan dana 
antar bank 

Kerjasama berupa penempatan dana 31/10/2010 

PT Bank Mega 
syariah 

Penempatan dana 
antar bank 

Kerjasama berupa penempatan dana 19/12/2022 

PT BPR Shinta 
Putra Pengasih 

Penempatan dana 
dan Penyaluran kredit 

kerjasama berupa Dana Kredit Pegawai 
dan sindikasi 

15/02/2007 

PT BPR Panca Arta 
Monjali 

Penempatan dana 
dan Penyaluran kredit 

Kerjasama berupa dana dan sindikasi 02/09/2017 

PT BPR Bhakti 
Riyadi 

Penempatan dana 
dan Penyaluran kredit 

Kerjasama berupa dana dan sindikasi 23/08/2021 

PT BPR Profidana 
Penempatan dana 
dan Penyaluran kredit 

Kerjasama berupa dana dan sindikasi 20/07/2022 

PT BPR Natasha Penyaluran Kredit 
kerjasama dalam penyaluran kredit 
sindikasi 

21/01/2018 

PT BPR 
Karangwaru 

Penyaluran Kredit 
kerjasama dalam penyaluran kredit 
sindikasi 

21/01/2018 

PT BPR Hardi Mas 
Mandiri 

Penyaluran Kredit 
kerjasama dalam penyaluran kredit 
sindikasi 

21/01/2018 

PT BPR ALTO Penyaluran Kredit 
kerjasama dalam penyaluran kredit 
sindikasi 

21/01/2018 

PT BPR AKASIA Penyaluran Kredit 
kerjasama dalam penyaluran kredit 
sindikasi 

21/01/2018 

PT BPR Ambar 
Ketawang 

Penyaluran Kredit 
kerjasama dalam penyaluran kredit 
sindikasi 

21/01/2018 

PT BPR Artha Sari 
Sentosa 

penempatan dana 
Kerjasama penempatan dana berupa 
deposito 

15/02/2025 

PT BPR Kartasura 
Saribumi 

penempatan dana 
Kerjasama penempatan dana berupa 
deposito 

26/05/2025 

PT BPR Ceper Penempatan dana 
Kerjasama penempatan dana berupa 
deposito 

31/05/2018 

PT BPR Ukabima 
Lestari 

Penempatan dana 
Kerjasama penempatan dana berupa 
deposito 

29/08/2017 

PT USSI Bandung 
Kerjasama Core 
banking sistem 

Kerjasama core banking system dan 
pengembangan aplikasi 

30/03/2019 

PT Scorpio 
Kerjasam SDM 
Outsourching 

Kerjasam SDM Outsourcing 01/01/2022 



 

 

IX. Pengembangan Sumber Daya Manusia-Kegiatan Pengembangan 

 

Kegiatan 
Pengembang

an 

Tanggal 
Pelaksana

an 

Pihak 
Pelaksana 

Kategori Peserta 
Jumlah 
Peserta 

Uraian Kegiatan 

Kegiatan 
Training 

13/06/2025 
02 (Jika 

Eksternal BPR) 
01 (Jika seluruh 

pegawai) 
2 Pelatihan Credit Analis 

Kegiatan 
Training 

16/07/2025 
02 (Jika 

Eksternal BPR) 
03 (Jika Pejabat 

Eksekutif) 
2 

Sertifikasi Direksi oleh PE Audit dan 
Kepatuhan 

Kegiatan 
Training 

16/07/2025 
02 (Jika 

Eksternal BPR) 
03 (Jika Pejabat 

Eksekutif) 
2 

Pelatihan penanganan kredit 
bermasalah 

Kegiatan 
Training 

29/08/2025 
02 (Jika 

Eksternal BPR) 
01 (Jika seluruh 

pegawai) 
2 Pelatihan analisa beban kerja 

Kegiatan 
Training 

07/10/2025 
02 (Jika 

Eksternal BPR) 
03 (Jika Pejabat 

Eksekutif) 
2 

Pelatihan Aplikasi GREXO 
pelaporan kepada pihak terkait 

Kegiatan 
Training 

10/10/2025 
02 (Jika 

Eksternal BPR) 
03 (Jika Pejabat 

Eksekutif) 
1 Pelatihan pelaporan pajak Coretax 

Kegiatan 
Training 

12/12/2025 
01 (Jika 

Internal BPR) 
01 (Jika seluruh 

pegawai) 
43 

pelatihan APU PPT PERLINDUNGAN 
KONSUMEN DAN ANTI FRAUD 

Kegiatan 
Training 

15/12/2025 
02 (Jika 

Eksternal BPR) 

02 (Jika Direksi 
dan/atau Dewan 

Komisaris) 
2 Pelatihan Leadership 

Kegiatan 
Training 

15/12/2025 

03 (Jika 
Berkolaborasi 

dengan 
lembaga lain) 

01 (Jika seluruh 
pegawai) 

43 Pelatihan perhitungan BLR 

 

 



 

 

X. LaporanAkuntan Publik. 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

XI. Transparansi Penerapan Tata Kelola 

Informasi Umum BPR 

 
 

Nama BPR 

 
PT BPR Shinta Bhakti Wedi 

Alamat 

 
Jl Raya Wedi Bayat Km 01 

Nomor Telepon 
0272-333015 

Penjelasan Umum 

Perkembangan di industri keuangan hingga saat ini dirasakan 

berkembang dengan pesat, pemenuhan terhadap berbagai regulasi 

perlu persiapan baik secara kapasitas sdm ,teknologi dan kebijakan 

dalam pemenuhannya. Hasil penerapan tata Kelola berdasarkan 

struktur:Struktur komposisi dan persyaratan pemegang saham telah 

memenuhi ketentuan perundang-undangan,Jumlah Anggota Direksi 

terisi lengkap sesuai ketentuan OJK yaitu Direktur Utama dan 

Direktur Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan,susunan Pejabat 

eksekutif baik Audit,PE M Risk Dan Kepatuhan.Proses penerapan 

tata kelola juga telah dilaksanakan sesuai komposisi struktur yang 

ada dengan Pelaksanaan komunikasi visi dan misi pengembangan 

BPR kepada Direksi dan/Dewan Komisaris antara lain melalui 

pertemuan, RUPS, dan atau bentuk lain,Seluruh anggota Direksi 

telah melaksanakan tugas dengan itikad baik, penuh tanggung 

jawab, kehati hatian,tanggung jawab secara independent.Hasil dari 

proses penerapan tata kelola: Pemegang saham memperoleh hak 

dan perlakuan yang adil dalam pelaksanaan aksi korporasi,Seluruh 

anggota Direksi telah melaksanakan tugas dengan baik dan telah 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas kepada pemegang 

saham melalui RUPS,BPR telah menyusun laporan profil risiko 

yang dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan 

Otoritas Jasa Keuangan,Tidak terdapat penyalahgunaan dan 

pemanfaatan terkait rekayasa keuangan dan atau rekayasa hukum, 

untuk kepentingan BPR dan atau pihak lain baik internal maupun 

eksternal BPR yang tidak sesuai dengan prinsip pengelolaan 

perbankan yang sehat 

Ringasan Hasil Penilaian Sendiri atas Penerapan Tata Kelola 

 

Peringkas Komposit hasil 

penilaian sendiri 

(self Assessment) Tata Kelola 

2 

Penjelasan Peringakat 

Komposit hasil Penilaian 

Sendiri (Selft Assement) Tata 

Kelola 

 

 

Manajemen BPR telah melakukan pelaksanaan Tata Kelola yang 

secara umum baik.Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai 

atas prinsip tata kelola.Dalam hal terdapat kelemahan pelaksanaan 

prinsip tata kelola,secara umum kelemahan tersebut kurang 

signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh 

manajemen BPR shinta Bhakti wedi 

 

 

 

 

 



 

XII. Pelaksanaan Tugas Dan Tanggung Jawab Anggota Direksi 

Penjelasan Tugas dan Tanggung Jawab:  

Tugas dan Tanggung jawab DIREKTUR UTAMA, adalah sebagai berikut:  

1. Mengembangkan visi, misi dan nilai- nilai dasar Perusahaan serta rencana strategis Perusahaan 

yang dikonsolidasikan dalam anggaran bisnis;  

2. Membangun struktur organisasi yang kuat dan dengan jelas menentukan fungsi- fungsi dari setiap 

unit kerja dan mengelola sumber daya manusia secara efektif; 

 3. Membentuk suatu sistem bagi mekanisme kontrol internal dan manajemen risiko yang 

memastikan implementasi fungsi audit internal di seluruh jajaran manajemen, yang konsisten 

dengan kebijakan dan prosedur yang telah disetujui;  

4. Mengelola kepentingan para pemangku kepentingan Perusahaan;  

5. Bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan BPR; 

6.Mengelola BPR sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab sebagaimana diatur dalam 

Anggaran Dasar BPR dan peraturan perundang- undangan;  

7.Menerapkan Tata Kelola pada setiap kegiatan usaha BPR di seluruh tingkatan atau jenjang 

organisasi;  

8. Menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari satuan kerja atau pejabat yang bertanggung 

jawab terhadap pelaksanaan audit intern BPR, auditor ekstern, hasil pengawasan Dewan Komisaris, 

Otoritas Jasa Keuangan, dan/atau otoritas lainnya; dan 

 9.Menerapkan Tata Kelola yang Baik pada BPR, manajemen risiko, dan kepatuhan secara 

terintegrasi. 

 

Tugas dan Tanggung jawab DIREKTUR KEPATUHAN, adalah sebagai berikut:  

1. Pengawasan manajemen risiko di seluruh Perusahaan, yang meliputi risiko-risiko dari sisi Kredit, 

Operasional, Kepatuhan, Likuiditas, Strategi/ Bisnis dan Reputasi serta risiko lain apabila ada;  

2. Implementasi dan pemantauan kebijakan dan prosedur manajemen risiko; 

3. Mengarahkan dan mengawasi seluruh kegiatan keuangan Perusahaan, termasuk penyajian 

laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan serta peraturan yang diterapkan. 

4. Memastikan penerapan prosedur kepatuhan pada setiap unit kerja BPR.  

5. Menetapkan langkah- langkah yang diperlukan untuk memastikan BPR telah memenuhi seluruh 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang- undangan lain dalam rangka 

pelaksanaan prinsip kehati-hatian termasuk memberikan pendapat yang berbeda, apabila terdapat 

kebijakan dan/ atau keputusan yang menyimpang dari peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan/atau 

peraturan perundang-undangan lain;  

6. Memantau dan menjaga agar kegiatan usaha BPR tidak menyimpang dari peraturan perundang-

undangan; Memantau dan menjaga kepatuhan BPR terhadap seluruh komitmen yang dibuat oleh 

BPR kepada Otoritas Jasa Keuangan dan otoritas lain;  



 

7. Memastikan terlaksananya sosialisasi dan pelatihan berkelanjutan kepada seluruh unit kerja 

terkait mengenai peraturan Otoritas Jasa Keuangan terkini dan peraturan perundang- undangan lain 

yang relevan;  

8.Melaporkan kepada anggota Direksi lainnya dan Dewan Komisaris secara tertulis terkait 

pelanggaran kepatuhan yang dilakukan oleh pegawai BPR;  

9.Melapor kepada Dewan Komisaris secara tertulis terkait pelanggaran kepatuhan yang dilakukan 

oleh Direksi BPR;  

10.Merumuskan strategi untuk mendukung terciptanya budaya kepatuhan; dan 

Mempertanggungjawabkan dan memberikan laporan mengenai hasil kerja kepada Direktur Utama. 

 

XIII. Pelaksanaan Tugas Dan Tanggung Jawab Anggota Dewan Komisaris 

Penjelasan Tugas dan Tanggung Jawab:  

Tugas dan tanggung jawab KOMISARIS UTAMA adalah sebagai berikut 

 1. Mengevaluasi dan memberi persetujuan atas strategi bisnis secara keseluruhan, anggaran 

tahunan, kebijakan manajemen risiko, serta tindakan Direksi lainnya yang memerlukan persetujuan 

Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar Perusahaan dan peraturan perundang-

undangan;  

2. Memastikan bahwa keputusan dan pengeluaran modal mempertimbangkan sasaran strategis 

jangka panjang Perusahaan;  

3. Dalam melaksanakan pengawasan, Dewan Komisaris dilarang ikut serta dalam pengambilan 

keputusan mengenai kegiatan operasional BPR, kecuali terkait dengan: a. Penyediaan dana kepada 

pihak terkait sebagaimana ketentuan yang mengatur mengenai batas maksimum pemberian kredit 

BPR; dan b. Hal- hal lain yang ditetapkan dalam peraturan perundang- undangan. Pengambilan 

keputusan oleh Dewan Komisaris merupakan bagian dari tugas pengawasan sehingga tetap menjadi 

tanggung jawab Direksi atas pelaksanaan tugas kepengurusan BPR.  

4. Memastikan bahwa Perusahaan menjaga integritas finansial dan sesuai dengan rencana bisnis 

yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris dan keputusan yang diambil dalam RUPS 

5. Memastikan pelaksanaan tata kelola Perusahaan yang baik sesuai dengan pedoman dan kode etik 

dalam segala aspek kegiatan Perusahaan, ikatan bisnis dan di semua tingkat hirarki Perusahaan 

 6. Tugas-Tugas Pokok Komisaris Utama :  

a. Meninjau secara luas dan menyeluruh atas pelaksanaan tata kelola Perusahaan yang baik 

 b. Meninjau ulang masalah ekonomi makro dan keuangan  

c. Berkomunikasi dengan pemegang saham pengendali sehubungan dengan hal hal yang melibatkan 

pemegang saham ; dan 

 d. Memimpin Rapat Dewan Komisaris dan rapat gabungan dengan Direksi 

 e. Memberikan laporan tentang tugas pengawasan yang telah dilakukan selama tahun buku yang 

baru lampau kepada RUPS  



 

f. Menyampaikan laporan pelaksanaan rencana bisnis terhadap rencana kerja kepada Otoritas Jasa 

Keuangan.  

g. Menindaklanjuti hasil temuan audit Intern dan ekstern 

 

Penjelasan Tugas dan Tanggung Jawab:  

Tugas dan tanggung jawab KOMISARIS adalah sebagai berikut:  

1. Mengevaluasi dan memberi persetujuan atas strategi bisnis secara keseluruhan, anggaran 

tahunan, kebijakan manajemen risiko, serta tindakan Direksi lainnya yang memerlukan persetujuan 

Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar Perusahaan dan peraturan perundang-

undangan; 

2.Memastikan bahwa keputusan dan pengeluaran modal mempertimbangkan sasaran strategis 

jangka panjang Perusahaan;  

3.Dalam melaksanakan pengawasan,Dewan Komisaris dilarang ikut serta dalam pengambilan 

keputusan mengenai kegiatan operasional BPR, kecuali terkait dengan: 

a. Penyediaan dana kepada pihak terkait sebagaimana ketentuan yang mengatur mengenai 

batas maksimum pemberian kredit BPR; dan  

b. hal- hal lain yang ditetapkan dalam peraturan perundang- undangan. Pengambilan 

keputusan oleh Dewan Komisaris merupakan bagian dari tugas pengawasan sehingga tetap 

menjadi tanggung jawab Direksi atas pelaksanaan tugas kepengurusan BPR.  

4. Memastikan bahwa Perusahaan menjaga integritas finansial dan sesuai dengan rencana bisnis 

yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris dan keputusan yang diambil dalam RUPS; dan 

 5. Memastikan pelaksanaan tata kelola Perusahaan yang baik sesuai dengan pedoman dan kode etik 

dalam segala aspek kegiatan Perusahaan, ikatan bisnis dan di semua tingkat hirarki Perusahaan. 

 6. Tugas-Tugas Pokok Komisaris 

a. Melakukan pengawasan terhadap kebijakan pengelolaan perusahaan;  

b. Memberi nasihat kepada Direksi dengan itikad baik, penuh tanggungjawab dan kehati 

hatian; dan 

c. Melakukan pengawasan terhadap keputusan keputusan yang sudah ada maupun yang 

belum diambil oleh Direksi perusahaan.  

d. Memberikan nasihat dalam masalah hukum 

 

 

 

 

 

 

 



 

XIV. Tugas ,Tanggung Jawab, program kerja dan Realisasi Program Kerja Komite. 

      Tidak Terdapat komite di PT BPR Shinta Bhakti Wedi 

 

XV. Struktur, keanggotaan, keahlian dan independensi anngota komite. 

       Tidak Terdapat komite di PT BPR Shinta Bhakti Wedi 

 

XVI. Kepemilikan Saham anggota Direksi, Dewan Komisaris dan pemegang saham. 

Kepemilikan saham anggota Direksi 

No. Nama Direksi Persentase Kepemilikan (%) 

1. Hery Susanto 1.1% 

2. Dewi Setiyawati - 

 

Kepemilikan saham Dewan Komisaris 

 
No. 

 
Nama Dewan Komisaris 

 
Persentase Kepemilikan (%) 

1. Nicolaus Ndaru Sunarwibowo 3.98% 

2. Bernadetta Ari Santi Handayani 3.82% 

 

Pemegang saham 

      

No. Nama Pemegang saham Persentase Kepemilikan (%) 

1 Elisabeth Arum Damayanti 8,06% 

2 Berta Tatiek Suryanto 2,43% 

3 Theresia Maria Siti Purwantati 1,10% 

4 Rosalia Indirawati 3,31% 

5 Robertus Iwan Yuniantara 1,10% 

6 Anton Subekti 3,87% 

7 Wira Adiyaksa 6,78% 

8 Mateus Nugraha 2,43% 

9 Paulus Ary Mardiyanto 0,33% 

10 Drs Eka Noor Asmara 27,39% 

11 Siverius Suryanto 1,99% 

12 Florentina Sumarni 0,55% 

13 Agustinus Endriyanta 0,66% 

14 Monica Suprapti Martono 6,07% 

15 Theresia Nani Sulistiati 7,62% 

16 Christiana Chatrinningsih 12,22% 

17 Alberta Kurnia Noventiara Dewi 1,10% 

18 Joyce Eriawati 0,77% 



 

19 Aloysius Adinta Santosa 2,16% 

20 Emirita Surati 0,68% 

21 Irene Wahyuningrum 0,44% 
 

XVII. Kepemilikan Saham anggota Direksi dan Dewan Komisaris pada perusahaan lain. 

Kepemilikan saham anggota Direksi pada perusahaan lain 

No. Nama Direksi Sandi Bank 
Lain 

Nama Perusahaan 
Lain 

Persentase Kepemilikan 
(%) 

1. Hery Susanto - Tidak ada - 

2. Dewi Setiyawati - Tidak ada - 

 

Kepemilikan saham Dewan Komisaris pada perusahaan lain 

 
No. 

 
Nama Dewan Komisaris 

 
Sandi Bank Lain 

 
Nama Perusahaan 
Lain 

Persentase 
Kepemilikan (%) 

1. Nicolaus Ndaru Sunarwibowo 600731 PT. BPR Shinta Daya 9,06% 

2. Bernadetta Ari Santi Handayani 600731 PT. BPR Shinta Daya 4,27% 

3. Bernadetta Ari Santi Handayani 600715 
PT.BPR Bhakti Daya 
Ekonomi 

1.20% 

4. Bernadetta Ari Santi Handayani 600003 
PT.BPR Shinta Putra 
Pengasih 5,82% 

 

XVIII. Hubungan Keuangan Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris dan pemegang saham pada 

BPR. 

Hubungan keuangan anggota Direksi  

No. Nama Direksi Hubungan Keuangan 

Anggota Direksi 
Lain 

Anggota Dewan 
Komisaris 

Pemegang 
Saham 

1. Hery Susanto Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

2. Dewi Setiyawati Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Penjelasan Lebih Lanjut : 

Tidak terdapat hubungan keuangan anggota direksi terhadap Direksi, Komisaris dan Pemegang 
saham 

 

Hubungan keuangan Dewan Komisaris  

No. Nama Dewan Komisaris Hubungan Keuangan 

Anggota Direksi Anggota Dewan 
Komisaris Lain 

Pemegang 
Saham 

1. Nicolaus Ndaru Sunarwibowo Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

2. Bernadetta Ari Santi Handayani Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Penjelasan Lebih Lanjut : 

Tidak terdapat hubungan keuangan Dewan Komisaris terhadap Direksi, Komisaris dan 
Pemegang saham 



 

XIX. Hubungan Keluarga Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris dan pemegang saham pada 

BPR. 

Hubungan Keluarga anggota Direksi 

No. Nama Direksi 

Hubungan Keluarga 

Anggota Direksi Lain Anggota Dewan 
Komisaris 

Pemegang Saham 

1. Hery Susanto Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

2. Dewi Setiyawati Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Penjelasan Lebih Lanjut : 

Tidak ada hubungan keluarga anggota Direksi dengan anggota Direksi lain, anggota Dewan 
Komisaris dan Pemegang Saham 

 

Hubungan keluarga Dewan Komisaris  

 
No
. 

 
Nama Dewan 
Komisaris 

Hubungan Keluarga 

Anggota Direksi 
Anggota Dewan 

Komisaris Lain 
Pemegang 

Saham 

1. Nicolaus Ndaru Sunarwibowo Tidak ada Tidak ada Elisabeth Arum 
Damayanti  

2. Bernadetta Ari Santi Handayani Tidak ada Tidak ada Aloysius 
Adinta Santosa 

Penjelasan Lebih Lanjut : 

Komisaris Utama Nicolaus Ndaru Sunarwibowo adalah adik dari Pemegang Saham Elisabeth Arum 
Damayanti. 

Komisaris Bernadetta Ari Santi Handayani adalah kakak dari Pemegang Saham Aloysius Adinta 
Santosa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

XX.Paket/Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas lain bagi Direksi dan Dewan Komisaris yang 

ditetapkan. 

No. Jenis 
Remunerasi 
(Dalam 1 
Tahun) 

Direksi Dewan Komisaris 

Jumlah 
Orang 

Jumlah 
Keseluruhan 

(Rp) 

Jumlah 
Orang 

Jumlah Keseluruhan 
(Rp) 

Jenis Remunerasi     

1. Gaji 2 Rp.571.800.000 2 Rp.257.400.000 

2. Tunjangan 2 Rp.  73.226.900 2 Rp. 12.491.700 

3. Tantiem 2 Rp.114.472.000 2 Rp 57.236.000 

4. Kompensasi 
Berbasis Saham 

0 - 0 - 

5. Remunerasi Lainnya 2 Rp. 27.050.000 0 - 

Total Remunerasi  Rp. 786.548.900  Rp. 327.127.700 

Fasilitas Lain     

1 Perumahan 0 - 0 - 

2 Transportasi 2 - 0 - 

3 Asuransi kesehatan 2 Rp.  23.252.600 2 Rp. 14.538.400 

4 Fasilitas Lainnya 0 Rp.    23.154.632 0 - 

Total fasilitas Lain Rp.    46.407.232  Rp. 14.538.400 

     

Total Rp.832.956.132 Rp. 341.666.100 

Penjelasan Lebih Lanjut : 

kebijakan remunerasi bagi Direksi dan Komisaris telah ditetapkan dalam RUPS 

 

XXI. Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah 

Keterangan 
Perbandingan 

(a/b) 

Rasio gaji pegawai yang tertinggi (a) dan gaji pegawai yang 
terendah (b) 

2.18 

Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan  gaji anggota 
Direksi yang terendah (b) 

1.24 

Rasio gaji anggota Dewan Komisaris yang tertinggi (a) dan  
gaji anggota Dewan Komisaris yang terendah (b) 

1.22 

Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota 
dewan Komisaris yang tertinggi (b) 

2.36 

Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji pegawai 
yang tertinggi (b) 

3.08 

 

 

 

 

 

 

 



 

XXII. Pelaksanaan Rapat dalam (1) tahun 

Tanggal 
Rapat 

Jumlah 
Peserta 

Topik/Materi Pembahasan 

13-Feb-25 2 
pembehasan evaluasi sop, pencapaian kinerja dan koordinasi kerja antar 
bagian terkait tgs dan tanggung jawab 

10-Apr-25 2 
Pembahasan pencapaian kinerja, penanganan kredit dan tindak lanjut temuan 
audit 

11-Sep-25 2 
Pembahasan tentang pencapaian kinerja terutama kredit dan pelatihan 
mengenai APU PPT & PPSPM  guna meningkatakan kemampuan SDM 

13-Nov-25 2 
pembahasan dala penanganan kredit bermasalah, pengawasan kinerja guna 
antisipasi fraud dan peningkatan pencapaian kinerja 

04-Dec-25 4 Pembahasan evaluasi kinerja  di tahun 2025  dan persetujuan RBB 2026 

 

XXIII. Kehadiran Anggota Dewan Komisaris. 

NIK 
Nama Anggota 

Dewan Komisaris 

Jumlah Peserta Tingkat 
Kehadiran  
(dalam %) 

Fisik Telekonferensi 

3404100409700001 
Nivolaus Ndaru 
Sunarwibowo 

5 0 100.00 

3404105008690001 B Ari Santi Handayani 5 0 100.00 

 

XXIV.Jumlah Penyimpangan internal 

Jumlah 
Penyimpangan 

Internal 
(Dalam 1 Tahun) 

Jumlah Kasus (satuan) yang Dilakukan Oleh 

Anggota Direksi Anggota Dewan 
Komisaris 

Pegawai Tetap Pegawai Tidak Tetap 

Tahun 
Sebelumnya 

Tahun 
Laporan 

Tahun 
Sebelumnya 

Tahun 
Laporan 

Tahun 
Sebelumnya 

Tahun 
Laporan 

Tahun 
Sebelumnya 

Tahun 
Laporan 

Total Fraud 0 0 0 0 0 0 0 0 

Telah 
Diselesaikan 

  0   0   0   0 

Dalam Proses 
Penyelesaian 

0 0 0 0 0 0 0 0 

Belum 
Diupayakan 
Penyelesaiannya 

0 0 0 0 0 0 0 0 

Telah 
ditindaklanjuti 
Melalui Proses 
Hukum 

  0   0 , 0   0 

 

XXV. Permasalahan Hukum yang Dihadapi. 

Uraian Permasalahan 
Jumlah (satuan) 

Perdata Pidana 
Telah Selesai 
(telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap) 

0 0 

Dalam Proses Penyelesaian 0 0 

 

 



 

XXVI. Transaksi Yang mengandung Benturan Kepantingan. 

Tidak terdapat benturan kepentingan yang terjadi selama periode 2025 berkaitan dalam operasional 

perusahaan 

XXVII . Pemberian dana untuk kegiatan sosial 

 

 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Jenis Kegiatan 
 (Sosial/Politik) 

Penjelasan Kegiatan Penerima Dana 
Jumlah 

(Rp) 

06-01-2025 01 (Kegiatan Sosial) Sponsor SD Kanisisus Panitia SD Kanisius 250.000 

10-01-2025 01 (Kegiatan Sosial) Sponsor Fun Run Gereja Panitia Gereja 600.000 

20250120 01 (Kegiatan Sosial) 
Karangan bunga Sertijab Kapolres 
Klaten 

Toko Bunga 500.000 

20250130 01 (Kegiatan Sosial) 
karangan bunga HUT BPR 
Gunadaya 

Toko Bunga 450.000 

20250210 01 (Kegiatan Sosial) Ucapan Hut  BPR Delanggu Panitia HUT BPR 186.000 

20250218 01 (Kegiatan Sosial) Sponsor Kegiatan Speak First Panitia Speak First 100.000 

20250218 01 (Kegiatan Sosial) 
Karangan bunga dukacita nsbh 
atas nama suwandito 

Toko Bunga 500.000 

20250220 01 (Kegiatan Sosial) Ucapan Pelantikan Bupati Klaten Panitia 156.000 

20250224 01 (Kegiatan Sosial) 
Karangan Bunga untuk kel Yulius 
Sudaryoko 

Toko Bunga 350.000 

20250306 01 (Kegiatan Sosial) 
Karangan Dukacita ibu dari 
karyawan an taufik 

Toko Bunga 500.000 

20250106 01 (Kegiatan Sosial) Sponsor SD Kanisius Panitia SD Kanisius 250.000 

20250214 01 (Kegiatan Sosial) 
Donasi Pembangunan SD PL 
Soegiyopranoto 

Panitia Pembangunan 
SD PL 

300.000 

20250327 01 (Kegiatan Sosial) Sumbangan Posko Lebaran Panitai Pos lebaran 300.000 

20250425 01 (Kegiatan Sosial) Iklan buku SD Sugiyopranoto 
Panitia SD 
Sugiyopranoto 

250.000 

20250807 01 (Kegiatan Sosial) 
Karangan Bunga HUT BPR 
Profidana 

Toko Bunga 350.000 

20250702 01 (Kegiatan Sosial) 
Karangan Bunga untuk Kel FX 
Sujana 

Toko Bunga 350.000 

20250703 01 (Kegiatan Sosial) Donasi hut RI desa Pandes panitia hut pandes 200.000 

20250718 01 (Kegiatan Sosial) 
bantuan dana ketropak desa 
ngering 

panitia 300.000 

20250728 01 (Kegiatan Sosial) Ucapan hari jadi klaten paniitia 155.000 

20250815 01 (Kegiatan Sosial) Parstisipasi HUT RI Kec wedi paniitia 300.000 

20250822 01 (Kegiatan Sosial) Run Tour De Golden solo Panitia 832.000 

20250822 01 (Kegiatan Sosial) 
Karangan Bunga untuk kel Bp FX 
Sumarna 

Toko Bunga 500.000 

20251015 01 (Kegiatan Sosial) Donasi SD Kanisius sidowayah Panitia 300.000 

20251020 01 (Kegiatan Sosial) Bunga Dukacita Hj Sukarmi Toko Bunga 500.000 

20251114 01 (Kegiatan Sosial) sumbangan SD PL Soegiyapranoto Panitia SD 300.000 

20251126 01 (Kegiatan Sosial) Donasi Natal Gereja Ketandan Panitia 300.000 

20251229 01 (Kegiatan Sosial) 
Karangan bunga dukacita H 
mulyono 

Toko Bunga 500.000 


